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ABSTRACT

The accuracy and reliability is the quality of the information. The more accurate and reliable,
the more information it’s good quality. Similarly, a survey, the better the survey, the more
accurate the information provided. Implementation of student satisfaction measurement to
the process of teaching and learning activities on the quality of the implementation of
important lectures in order to get feedback on the assessed variables and for future repair.
Likewise in Higher Education Prog has undertaken the process of measuring student
satisfaction through a distributed questioner finally disemester each class lecture. However,
the deployment process questioner is identified there are 7 (seven) problems. However, the
problem can be resolved by the 3 (three) ways of solving problems one of which is a system
of iLearning Survey (Isur), that is by providing an online survey to students that can be
accessed anywhere and anytime. In the implementation shown a prototype of Isur itself. It
can be concluded that the contribution Isur system can maximize the decision taken by the
Higher Education Prog. By using this Isur system with questions and evaluation forms are
submitted and given to the students and the other colleges. To assess the extent to which the
campus has grown and how faculty performance in teaching students class, and can be used
as a media Isur valid information for an assessment of activities throughout college.

Keywords: online, iSur, iLearning.
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ABSTRAKSI

Keakuratan dan kehandalan merupakan kualitas dari sebuah informasi. Semakin akurat
dan handal maka semakin informasi itu baik dan berkualitas. Begitu pula dengan sebuah
survey, semakin baik survey tersebut, maka semakin akurat informasi yang diberikan.
Pelaksanaan pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap proses kegiatan belajar mengajar
terhadap mutu pelaksanaan perkuliahan penting dilakukan guna untuk mendapatkan
umpan balik terhadap variabel yang dinilai dan untuk perbaikan kedepannya. Begitupun
di Perguruan Tinggi Raharja telah melaksanakan proses pengukuran kepuasan mahasiswa
melalui kuesioner yang disebarkan disetiap kelas disemester akhirnya perkuliahan. Namun
proses penyebaran quisioner tersebut diidentifikasi terdapat 7 (tujuh) permasalahan.
Namun, masalah tersebut dapat terselesaikan dengan adanya 3 (tiga) cara pemecahan
masalah salah satunya yaitu dengan adanya sistem iLearning Survey (iSur) ini, yaitu
dengan memberikan survey secara online kepada para mahasiswa/i yang dapat diakses
dimanapun dan kapanpun. Pada implementasinya ditampilkan sebuah prototype dari
iLerning Survey (iSur) itu sendiri. Maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi sistem
iLearning Survey (iSur) dapat memaksimalkan keputusan yang diambil oleh pihak
Perguruan Tinggi Raharja . Dengan cara menggunakan sistem iLearning Survey (iSur) ini
dengan berbagai bentuk pertanyaan dan penilaian yang diajukan dan diberikan kepada
para mahasiswa/i dan pihak perguruan tinggi lainnya. Untuk menilai sejauh mana kampus
ini telah berkembang dan bagaimana kinerja dosen dalam mengajarkan mahasiswa/i
dikelas, serta iLearning Survey (isur) dapat dijadikan sebuah media informasi yang valid
untuk sebuah penilaian diseluruh aktifitas perguruan tinggi Raharja.

Kata kunci : online, iSur, iLearning.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring pesatnya kompetisi globalisasi dalam dunia pendidikan, setiap
perguruantinggi dituntut untuk dapat bersaing secaragloba, salah satu kunci sukses
suatu perguruan tinggi terletak pada bagai mana perguruan tinggi memberikan
pel ayanan yang cepat dan efisien kepadamahasi sva. Mahas svadapat mel akukan
penilaian secara subyektif terhadap layanan yang merekarasakan dan kualitas
pelayanan yang diberikan berpengaruh padakepuasan yang merekadapatkan.
Kualitas pel ayanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan
mahas swa sertaketepatan dan kecepatan penyampai annya untuk mengimbangi
keinginan mahasiswa. Jka, pd ayananyang diterimame ampaui keinginan mahasswa,
makakuditas pelayanan diperseps kan sebagai kuditasyang baik. Sebaiknya, jika
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pel ayanan yang diterimal ebih rendah dari padayang diinginkan, makakuditas
dipersepsikan buruk. Contohnyapembayaran yang dilakukan masih secara
manual, sehinggamembutuhkan waktu yang lama. Dengan demikian, baik
tidaknyakudlitaspe ayanan tergantung padakemampuan perguruantinggi dalam
memenuhi keinginan mahasi swanyasecarakons sten.

Sdah satu carayang bisadilakukan untuk mendgpatkaninformes tentang
tingkat kualitas pel ayanan dan kepuasan mahasi swaterhadap fasilitasyang
diberikan, sertapenilaian kepuasan terhadap pembel g aran yang didapatkan
dikelasdengan carapenyebaran kues oner. Kues oner disebarkan setigp akhir
semester oleh petugas selama 2 (minggu) berturut-turut untuk mendapatkan
umpan balik (feedback) agar mutu pembelgaran di Perguruan Tinggi Raharja
dapat meningkat. Saat ini proses penyebaran kuesioner yang ada pada
Perguruan Tinggi Raharjadilakukan oleh petugas dengan caramembagikan
kuesioner yang berbentuk kertas kepada semua mahasiswa sebagai
respondennyapadasaat di dalam kelas. Hal ini tentu sangat merepotkan dan
tidak efektif sertaefisien untuk melakukan sebuah penilaian terhadap kuditas
pelayanan. Selainitu banyaknyawaktu yang terbuang dalam mel akukan
aktifitasini mulal dari penghimpunan datasertadal am proses pengolahan data
sampa menjadi informas yang berguna.

Perguruan Tinggi Raharja sebagal salah satu lembaga pendidikan
unggulanyang beradadi K otaTangerang, selalu berusahamenjawab segala
permasa ahan yang adasaat ini. Dengan memanfaatkan internet, Perguruan
Tinggi Raharjamencobauntuk membuat sebuah terobosan baru dengan tujuan
bi samendapatkan penilai an terhadap kinerjakampus ataupun dosen dengan
caramembuat Sistem survey secaraonline, yaitu“iLearning Survey (iSur) ™.
Dimanamanfaat dari penelitianini diharapkan agar iLearning Survey (iSur)
dapat memudahkan semuamahas swadd ammenila kinerjape ayanankampus
dan dosen, yang dapat di akses oleh mahsi swadimanapun dan kapanpun.

Karenadilihat dari segi pemanfaatan dan penggunaanyasstemilearning
Survey (iSur) ini menjadi salah satu dari sebuah terobosan baru dari
pembel g aran iLearning yang adapada Perguruan Tinggi Raharjadan salah
satu sstem pendukung dari 4B, yang dicetusatau di kemukakan oleh pimpinan
Perguruan Tinggi Raharjayaitu Ir.Untung Rahardja(2011)[ 1], yaituiLearning
adalah sistem pembel gjaran modern dan terbaru yang sangat menarik serta
menyenangkan dalam duniapendidikan yang berbasis 4B yaitu (Bel gjar,
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Bekerja, Bermain, dan Berdoa) dan dapat di implementasikan sebagai infrastruktur
4B iLearning, seperti padagambar satu berikut ini.

Gambar 1. Infrastruktur pilar 4B iLearning

Tampak padagambar diatas, menjelaskan bahwa4B (empat) sebagai pilar
sistem pembelgjaran iLearning yang di terapkan pada Perguruan Tinggi Raharja,
yang saling berhubungan dan berkaitan satu samalain sehinggamembentuk suatu
bangunaniL earning. iLearning tersebut dapat di jadikaninovas baru dalam dunia
ilmu pengetahuan dan pendidikan, sebagai suatu sistem pembelgjaran baru, dalam
duniapendidikan dengan memanfaatkan perkembanganinformas teknologi. Karena
itu Perguruan Tinggi Raharjamenci ptakan sebuah terobosan baru mengenai survey
penilaian yang sangat berhubungan denganiL earning itu sendiri, karenasistem
pembel g arannyayang menyenangkan, efektif dan efisien sertabaik untuk semua
pihak.

Il. PERMASALAHAN

Padadasarnya Perguruan Tinggi telah mempunyai banyak carayang dapat
diguanakan untuk dapat mengukur kinerjaterhadap bagiannya, salah satu contohnya
yaitu dengan mengadakan kues oner maupun survey yang dilakukan. Namun tidak
semuaperguruantinggi mempunyai standarisas penilaian kinerjayang baik, dalam
hal ini terdapat 7 (tujuh) permasa ahan yang adapadacarapengukuran kinerjayang
berjaan yaitu dengan menggunakan kuesi oner dan permasal ahannyaada ah sebagai
berikut :

2.1 Survey yang masih manual

2.2 Membutuhkan personil 35 orang dalam pembagian sebanyak 344 kelasyang
ada

2.3 Masih melakukan dan memerlukan rekap datadari kuesioner yang telah
dilakukan.
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2.4 Hanyamenggunakan satu temasgja, tidak seragam yang artinyayaitu hanya
menilal carapengajaran dosen sgjabelum penilaian terhadap fasilitasyang
diberikan kampus.

2.5 Hasll survey belumbisadilihat hari itujuga.

2.6 Kuesioner masih menggunakan kertas.

2.7 Dibutuhkan penjadwalan selama2 minggu berturut-turut dalam penyebaran
di 344 kelas.

Sehinggaintisari penjabar periha permasalahan yang didapatkan pada
kuesioner yang sedang berjalan saat ini dapat dirangkum dalam MindM apping.
Seperti tampak padagambar dibawahini.

Gambar 2. MindMapping permasalahan survey

Mélihat padasistem kuesioner (penilaian) yang di terapkan pada Perguruan
Tinggi terhadap kinerjadosen dilakukan masih manua dengan menggunakan sebuah
kertas, sehingga point-point penilaian yang terdapat padakertas kues oner tersebut
masi hterbatas. Terlihat padacontoh gambar dibawahini.
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Gambar 3. Kuesioner masih menggunakan kertas

Dengan sistem kuesioner (penilaian) yang adadan telah di terapkan pada
Perguruan Tinggi Raharjamenuntut adanyainovasi baru yang diciptakan oleh
Perguruan Tinggi Raharjatersebut dalam pembuatan gplikas yang sebel umnyabelum
pernah ada. Karena sistem kuesioner membutuhkan suatu aplikasi yang dapat
mempermudah mahasi swadalam menilai kepuasan yang merekadapatkan pada
kampus. Sertaberdasarkan kues oner yang sudah ada sebelumnyayaitu kuesioner
yang masih menggunakan kertas dan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
mahas swaterhadap mutu dosen tersebut. Kemudian paramahas swadapet langsung
menilal bagaimanadosen tersebut dalam menggjar dan menyampaikan bahan garan
matakuliah sesuai pertanyaan yang adadi kuesioner dan pertanyaan-pertanyaan
yang adamasih mdiputi dosen, belum mencangkup kesdluruhanyaitu fasilitasyang
diberikan kampus. Sehinggadirasakan belum efektif dan efisien untuk digunakan
dalam sistem penilaian untuk kampusyang di terapkan sekarang ini, S stem tersebut
hanyadigunakan dalam penilaian dosen sgjayang mas h sangat terbatas untuk poin-
poin pertanyaannyadan masi h ditentukan ol eh pihak kampus. Dengan melihat sstem
yang telah dibuat sebel umnyamasih terdapat kekurangan, dengan menggunakan
sistem manualisasi dalam proses penyebarannyadan penggunaanyamakaakan
menghabi skan danayang cukup besar dan menghabi skan kertasyang cukup banyak,
sehinggadapat meningkatkan dampak dari pemanasan global.

Untuk itu, seorang mahasi swaakan | ebih tertarik dan mampu mengungkapkan
penilaiannyaterhadap kampusjikakonsep sistemn yang digunakan menghasilkan
suatu sistem yang dapat memberikan kemudahan dan memberikan manfaat |ebih
dalam penilaian yang dilakukan sertamenghasilkaninformas yang lebih efektif, efisen
danakurat. K eterbatasan utamadari sstemilearning Survey (iSur) idah aplikasi ini
memerlukan jaringan internet yang cukup kuat agar dapat mengaksesi Sur untuk
mel akukan penilaian kampus, yang dilakukan oleh mahasi swa. Kemudian user tidak
dapat melihat keseluruhan hasil dari survey yang telah diisi. Namun dengan
keterbatasan yang ada, padasistem ini tetap menawarkan dan memberikan fasilitas
yang cukup baik dan mudah dalam melakukan suatu penilaian terhadap fasilitas
kampus.
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I11. PEMECAHAN MASALAH

Untuk mengeatas berbaga masa ah yang telah dibahas diatas, makadiperlukan
prosesyang cepat dan efisien dalam mengakses seluruh datadan informas kuesioner
yang adadi perguruan Tinggi Raharja, sertabanyak dan tidak teratur di dalam
kueisioner yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang digjukan, terlebih untuk suatu
ssteminformas yang akurat dan tepat. Kecanggihan teknologi yang semakin pesat
makamembuat kitauntuk menci ptakan sebuah sistem pengambil keputusan yang
canghih pula. Begitujugadengan sebuah survey yang haruslebih bisadi pertanggung
jawabkan ke akuratan dan ketepatan datanya. Maka iLearning Survey (iSur)
merupakan mediapendukung yang tepat untuk sebuah survey yang berbagi steknol ogi
yang dipergunakan oleh Perguruan Tinggi Raharja. Dengan adanyasstemilLerning
Survey (iSur) yang sudah berbasis komputerisasi, sehingga mampu diakses
dimanapun dan kapanpun yang dapat mempermudah mahasiswa dalam
pengaksesannya. Sehinggatidak perlulagi pihak kampus mel akukan kegiatan
pembagian kuesioner kekelas-kel as.

iLearning Survey yang berupasebuah aplikas, survey sebagai mediapenilaian
terhadapakampusyang dapat meningkatkan aktivitaskampusdal am pel ayanannya
terhadap Sswa. Dihargpkan dengan adanyasstemi Sur ini mampu membuat aktivitas
sertaprestasi kampusterhadap pelayanan yang diberikan dapat meningkat dan
memenuhi kebutuhan mahasiswa.

Proses survey merupakan proseskomunikas terhadap mutu yang diberikan
oleh kampus kepada paramahasi swadan berlangsung dalam sebuah sistem, maka
survey merupakan sebuah aktivitasyang menempati poss yang cukup penting ssbagal
salah satu komponen sistem penilaian. Tanpamediadan komunikasi yang tepat
tidak akan terjadi sebuah proses penilaian yang baik dan memuaskan, dan proses
penilaian terhadap mutupun tidak akan bisaberlangsung secaraoptimal. Fungs media
teknologi dalam prosespeniaian adaah sebagal berikut :

1. Datayang adadapat dipertanggung jawabankan.

2. Datayang tes mpan tidak mudah hilang atau hancur.

3. Tidak membutuhkan waktu yang lamadal am proses penghitungan hasiinya.
4. Memudahkan dalam pengambilan keputusan.

5. Mampu diakses dimanapun dan kapanpun.

6. Prosesyang lebih modern, sertaberbasiskomputerisasi.

Dengan demikian, gpabilapenilaian dengan survey yang mampu memanfaetkan
perkembangan tekhologi sebagai alat/ media survey dalam proses tercapal
atauti daknyasebuah pel ayanan yang diberikan oleh kampus. Makamahas swaakan
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memiliki pemahaman yang baik terhadap penialian yang diadakan oleh kampus,
sehinggabesar kemunkinan dengan memperhatikan carayang dilakukan akan
mengetahui gpakah pel ayanan yang diberikan tercapa dengan efektif dan efisen. Di
Perguruan Tinggi Raharja dengan merancang sebuah aplikasi penilaian yang
digunakan kampus sertadinilai oleh mahasiswadal am sebuah pelayanan yang
diberikan, makaaplikas yang dirancang adaahiLearningSurvey (i1Sur) aplikas ini
merupakan aplikas survey dalam menilai berbagai pel ayanan yang diberikan oleh
pihak kampus. Diantaranya, penilaian terhadap mutu dosen, materi matakuliah,
pengajaran yang dilakukan dike as sertapel ayanan infrastruktur yang diberikan. i Sur
ini sendiri adal ah sebuah gplikas survey penunjang penunjang keputusan yang dimana
didaamaplikas ini terdapat kumpulan pertanyaan dari berbagal macam survey yang
dibuat. Berikut adal ah penjelasan dari beberapafeature unggulan yang adapada
aokilas iSur:

1.iLearning

Sistem pembel gjaran konvensional yang diterapkan secaramodern. Oleh
karena iL earning dikemas dengan sedemikian rupa dengan content — content
pendukung. Sebagai penunjang untuk kegiatan belajar mengajar yang modern
iLearning ialah mengintergrasikan teknologi untuk belagjar, bermain, berdoa, dan
bekerja.

2.0nline

Onlineadaah bilaiaterkoneks /terhubung dalam suatu jaringan ataupun sistem
yang lebih besar. Bebergpaarti kataonlinelainnyayang lebih spesifik yaitu: Dalam
percakapan umum, jaringan/network yang lebih besar dalam konteksini biasanya
lebihmengarah padainternet, sehingga’ online' lebih padamenjel askan statusbahwa
iadapat diaksesmelaui internet. Secaralebih spesifik dalam sebuah sistem yang
terkait padaukuran dalam satu aktivitastertentu, sebuah e emen dari Sstemtersebut
dikatakan online jika elemen tersebut beroperasional. Sebagai contoh, Sebuah
instalas pembangkit listrik dikatakan onlinejikaiadapat menyediakan listrik pada
jaringaneekirik.

3. Internet

I nternet adal ah menghubungkan berbagal jaringanyang tidak sding bergantung
padasatu samalain sedemikian rupa, sehinggamerekadapat berkomunikas . Sistem
apayang digunakan padamasing-masing jaringan tidak menjadi masalah, apakah
sistem DOS atau UNIX. Sementarajaringan lokal biasanyaterdiri ataskomputer
sgenis(misalnyaDOSatau UNIX), internet mengatas perbedaan berbagai sistem
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operasi dengan menggunakan “bahasa’ yang samaoleh semuajaringan dalam
pengiriman data. Padadasarnyainilah yang menyebabkan besarnyadimens internet.
(Pardosi, 2007 : 10)[12]

Daamaplikas i1Sur terdapat berbagal macam feature pendukung, yaitu adanya
fasilitas untuk pembuatan survey yang akan dilakukan atau disebar kepada
mahasiswauntuk dinilai, jawaban dari mahasi swayang sudah dapat tersimpan
otomatislangsung pada databased, selain itu jugastatistik penghitungan secara
otomatis, baik itu penghitungan mahasiswayang telah mengis surevy yang belum
mengis survey sampai berapabanyak survey yang dibuat.

Dari penjdlasan diatas, dismpulkan bahwafungs dari penilaanmddui gplikas
ISur, yaitu media yang mampu menyampaikan serangkaian penilaian secara
kesdluruhan dan nyatayang disgjikan dalam waktu singkat dan suatu peristiwayang
digambarkan harus mampu mentransfer informasi sebenarnya, sehingga tidak
menimbulkan adanyakes mpang Suraninformed yang didapat. Mediapenilaanmealui
survey inilah sangat dibutuhkan, selain sebagai penunjang keputusan yang akurat
dantepat i Sur jugadapat difungsikan dengan baik agar keseluruhan penilaian yang
telah dilakukan, hasinyadapat ters mpan dengan baik untuk menghindari kemungkinan
hilangnyadata-datayyang tidak terorganisir dengan baik. Untuk dapat mengakses
aplikasi iSur ini. Dibawah ini merupakan gambaran flowchart alur program yang

berjdandari sstemiSur.

Website URL iSur

Gambar 4. Flowchart pembuatan Survey
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Gambar diatasmenjabarkan perihd prosesuntuk pembuatan survey padasstem
iSur. Dalamhal ini, kontrol ssteminformas dengan menggunakan i Sur merupakan
konsep dari sebuah penilaian kampusyang baru sebagai sebuahindikator didalam
pengontrolan proses pelayanan kampus yang diberikan. Selain itu iSur dapat
mendukung sistem iL earning yang ada pada Perguruan Tinggi Raharjayang sudah

berbasisteknologi.

Listing Program

I Sur merupakan sebuah aplikas survey untuk kumpulan dari penilaianyang
didapat dari mahasiswasebagai pendukung kepuasan pelayanan yang diberikan,
sehinggalisting program yang akan ditampilkan yaitu listing program pembuatan

sebuah survey di iLearning Survey (iSur) . Berikut listing programnya

Gambar 5. Listing Program iLearning Survey (iSur)

IV. LITERATURE REVIEW

Banyak penelitian yang sebelumnyadilakukan mengenal survey secaraonline
dan penelitian lain yang berkaitan. Dalam upaya mengembangkan dan
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menyempurnakan sistem survey secaraonlineini perlu dilakukan studi pustaka((lit-
eraturereview) sebagai salah satu dari penerapan metode penelitian yang akan
dilakukan. Diantaranyayaitu:

1

345

Pendlitian yang dilakukan oleh Muhamad Yusup, Sri Rahayu dan Des Ermita
padatahun 2012 yang berjudul “ Desain Forum Diskusi M ahasi swa Sebagai
MediaPembd garaniL earning PadaPerguruan Tinggi” . Penditianini membahas
periha memberikan perlakuan pada M ahasi swayang diteliti, tetapi hanya
mengamdtiinteraks mahas swaddamforum onlinesebaga mediapembe garan
iLearning. Pendekatan kualitatifdigunakan untuk mengetahuitentang pola
diskus yang berlangsung sdlamapembe garaniL earning.Pendekatan kudlitatif
juga digunakan untuk mengetahui apa dan bagaimana yang dialami
mahasi swaselamadiskus berlangsung. Sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengetahui tingkat interaksi mahasiswa dalam forum
diskus.[2]

Penelitian yang dilakukan oleh Ferry Sudarto, Hidayati dan Ageng Setiani
Rafikapadatahun 2011 yang berjudul “ Peningkatan Mutu Ujian Dari Paper
Based Menuju Computer Based ™. Pendlitian ini membahas perihal Aplikas
komputer sebagai bagian integral dalam sistem ujian terhadap proses
pembe g aran dan menggar yang bertujuan mempermudah Sswadaam proses
ujian. Ujian berbasiskomputer jugamerupakansal ah satu usulan yang dapat
mengurangi tingkat kecurangan dalam prosesujian. Ujianyang berjdanme aui
polainteraks duaarah melalui terminal komputer maupun multi arah yang
diperluasmelalui jaringan komputer (baik loka maupun global) dan juga
diperluasfungsinyameaui interface (antar muka) multi media[3]

Penelitian yang dilakukkan oleh Asako Miura, dan Kiyomi Yamashitapada
tahun 2007 yang berjudul “ Psychological and Socid Influenceson Blog Writ-
ing: An Online Survey of BlogAuthorsin Japan” . Pendlitianini membahas
survel kuesioner penulisblog pribadi (N = 1.434) dan memeriksaduamodel
hipotes smenggunakan model persamaan struktura untuk memperjelasproses
psikologisdan sosid yang terkait dengan mengapapenulisterusmenulisblog
mereka. Duamodel akhir dengan cocok diperoleh. Itu menegaskan bahwa
yang puas dengan keuntungan diri, hubungan dengan orang lain, dan
keterampilan dalam menangani informas memiliki efek postif yang sgnifikan
terhadgp niat untuk melanjutkan menulisblog. Ciri-ciri pskologisdari kebutuhan
kesadaran diri, keyakinan-seeking, daninformas pribadi yang didugaefektif
dalam membangun kesadaran manfaat, ini jugamemiliki efek positif yang
ggnifikan. Sebdiknya, hanyaumpan balik positif sgayang memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan berhubungan dengan keterampilan informas
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penanganan, sedangkan umpan baik negetif dan postif berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan berhubungan dengan keterampilaninformas penanganan.
Hal ini menunjukkan bahwakomunikas dengan pembacayang memberikan
umpan balik positif penulis blog sangat dianjurkan untuk terus menulis.
Persamaan dan perbedaan antara keduamodel dan rekomendasi tersebut
untuk pengembangan |ebih lanjut dalamteori dibahas.[4]

Penelitian yang dilakukan oleh PereiraJ, BrueraE, dan Quan H padatahun
2001 yang berjudul “ Pdlliative careonthenet: an onlinesurvey of hedth care
professionals’. Tujuan penelitian ini adalah Survel dilakukan untuk
mengeksplorasi penggunaan internet oleh para profesional perawatan
kesehatan pdiatif (HCP). Survel ini ditempatkan di World WideWeb dengan
database, dan perawatan paliatif HCP diundang untuk berpartisipasi melaui
situs perawatan paliatif terkait, listserv, dan newdletter. Sebanyak 417
tanggapan dievaluas diterimasdamaempat bulan. Dari jumlahtersebut, 36%
menunjukkan bahwa mereka berasal dari dokter dan 30% dari perawat,
sepertigadari responden yang berlatih perawatan paliatif penuh waktu.
M eskipun 63% responden berasal dari AmerikaUtara, daerah dari seluruh
duniadiwakili. 80% dari responden sedang mencari internet untuk informas
klinis, 80% yang menggunakan email, 69% yang mengaksesjurnal medis
online, dan 59% adal ah pel anggan ke listserv perawatan paliatif-terkait atau
newsgroup. Surve ini menggambarkan jangkauan globa Internet dan menarik
perhatian pada meningkatnya minat dalam penggunaan internet untuk
pendidikan, penelitian, dan penggunaan klinis. Pengembangan |ebih lanjut
sumber dayaonlineharusmemenuhi kebutuhan pengguna.[5]

Penelitian yang dilakukan oleh Andrew T. Nourman, dan Cristel A. Russell
padatahun 2006 yang berjudul “ The Pass-Along Effect: Investigating Word-
of-Mouth Effectson Online Survey Procedures’. Penelitian ini membahas
periha Petis email untuk menye esaikan survel onlinedapat diteruskan di luar
sampel dimaksudkan. Kami istilah ini fenomena efek pass-bersamadan
menydidiki sebagai faktor yang dapat mempengaruhi Sifat dan ukuran sampel
survei dalam konteks online. Kami membangun efek pass-bersamasebagai
bentuk word-of-mouth komunikasi dan menarik dari literatur di daerahini
untuk menyajikan dan menguji mode faktor yang mempengaruhi terjadinya
efek ini. Has| dari duastudi memberikan dukungan empirisuntuk keberadaan
dan dampak dari efek pass-bersama. Diantara faktor-faktor yang
menyebabkan efek ini ada ah keterlibatan sertab hubungan dengantopik surve,
ukuranjaringan sosid peserta, dan kekuatan dasi. Kelayakan menggunakan
pass-bersamaresponden sertaimplikas lain untuk pengambilan sampe online
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dan pendlitian survel yang dibahas[6]

Penelitian yang dilakukan oleh Untung Rahardja, Mamunah dan Hidayati

pada tahun 2007 yang berjudul “Metode Pencarian Data Dengan
Menggunakan InteligenceAuto Find System (IAFS)” . Pendlitianini membahas
periha pelayanan merupakan suatu nilal tambahyang harusdimiliki oleh suatu
perguruan tinggi atau perusahaan jasa. Salah satu pelayanan tersebut yaitu
dengan memberikan pelayanan yang cepat mela ui metode pencarian data
yang efektif dan efisen. M etode pencarian yang berlaku padasaat ini memiliki

beberapakendala: tidak adanyatempat penyimpanan datayang terstruktur
sehinggaproses pencarian datatidak efektif dan efisien, masih banyak yang
menerapkan sistem dengan bergantung mutlak pada karakter
pencariansepenuhnyabaik dilakukan secaramanual maupun sudah secara
terkomputerisasi. Hal ini bukan hanyamenyebabkan proses pencarian data
menjadi lama, tetapi juga sarat kesalahan karena user harus menginput
kesal uruhan character secaramutlak satu persatu. Untuk itu, dalam artikel ini

penulis mengemukakan beberapametodol ogi pemecahan permasal ahan,

diantaranyamengidentifikas kan setidaknyaada 2 masal ah yang mendasar
periha metode pencarian yang lama, mendefinisikan konsep baru yang dissbut
IAFS, menentukan 4 ciri khasdari AFSitu sendiri, merancang program
IAFSitumdalui flowchart, danterakhir membangun | AFSmeaui Macromedia
Dreamweaver MX dan Microsoft Access. Hasil akhir dari artikel ini yaitu
sebuah konsep baru dengan menggunakan Intelligence A uto Find System
(IAFS). IAFSini memiliki definisi sebagai sebuah metode pencarian data
yang dilakukan oleh komputer dengan menggunakan beberapaa phanumeric
character dari katakunci pencarian dan jugal AFSini memiliki 4 ciri khas.

Disampingitu, |AFSdapat dipakai atau digunakan dimanapun dan kapanpun
dengan secaraOnline. Metode | AFSini menyediakan fasilitaspencarian baru,

dimana user dapat mencari seluruh data yang diinginkan dengan cukup
menginput beberapa character terakhir saja dari kata kunci pencarian
tersebut.[7]

Penelitian yang dilakukan oleh Untung Rahardja, Maimunah dan MitaMulya
Permatapadatahun 2008 yang berjudul “ Automated Track Recording Sebagai

Sistem Pengamanan Pada Sistem Informasi”. Penelitian ini membahas
pengamanan data dengan password. Dalam setiap melakukan penyimpanan
atau perubahan data yang ada dalam database, terkadang tidak diketahui

kapan perubahan dataterjadi dan s gpayang merubahnyasehinggakeamanan
datadirasakan kurang. Untuk mengatas permasa ahanini makadibutuhkannya
suatu metodologi yang disebut sistem Automated Track Recording (ATR).
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Carakerjadari ATR yaitu begitu user menyimpan dan merubah datamaka
Secaraotomatiss stem akan merekam kegiatan yang dilakukan selamakegiatan
tersebut berlangsung, seperti sigpadan waktu suatu transaks terjadi/dirubahy/
dibatalkan, kapan/siapamasuk ke komputer, kapan/siapamasuk dalam da-
tabase, maka yang lama dan yang baru ada semua dalam database. ATR
didefinisikan sebagal teknik penyimpanan datayang merekam perubahan data
dan waktu, yang dapat dijadikan bahan evaluasi dan pengamanan.
Diidentifikasikan limamasal ah yang sering dihadapi oleh penggunasistem
informasi dari segi keamanannya, sertaempat ciri-ciri khasdari sSstemATR
ini. Dengan demikian, ATR bisadijadikan suatu gambaran seperti sstemhis-
tory dimanakonsep tersebut dapat membantu dalam menggunakan database
khususnya dalam menyimpan dan merubah data sehingga user dapat
mengetahui kapan terjadi dan siapamerubah.[8]

8. Pendlitian yang dilakukan oleh Untung Rahardja, Tri Kuntoro Priyambodo
dan Siti Chalifatullah padatahun 2008 yang berjudul “ Pengontrolan Mutu
Sistem Informas Dengan Metode Database Self Monitoring”. Pendlitianini
membahas perihal DM S (Database Self Monitoring). DSM didefinisikan
sebagai dashboard yang menampilkanindikator untuk mengantisipas segaa
kemungkinan anomaly dengan menggunakan teknik pengendalian mandiri
dalam upaya peningkatan mutu dari sebuah sisteminformasi. Dalam artikel
ini, diidentifikasi kan masalah yang dihadapi perusahaan dalam ha peningkatan
mutu sebuah ssteminformad, didefiniskan 3 ciri khas dengan menggunakan
metode Database Self Monitoring sebagal |angkah pemecahan masalah, dan
6 manfaat dari penerapan konsep baru tersebut. Seainitu, ditampilkanlisting
program yang ditulis menggunakan script ASP. Dapat disimpulkan bahwa
dengan metodologi DSM ini dapat menjadi sebuah evaluasi terkini dalam
meningkatkan mutu informasi, dan mendukung seluruh kegiatan organisas
mauipun perusahaan dengan lebih stabil, terkontrol dantermonitor lebihbaik.[9]

9. Penditianyangdilakukan oleh Kevin B. Wright padatahun 2005 yang berjudul
“Researching I nternet-Based Popul ations: Advantages and Disadvantages of
Online Survey Research, Online QuestionnaireAuthoring Software Pack-
ages, and Web Survey Services’. Penelitian ini membahas beberapa
keuntungan dan kerugian me akukan penditiansurve online. Ini mengeksploras
fitur saat ini, isu-isu, harga, dan keterbatasan yang terkait dengan produk dan
layanan, seperti fitur kuesioner onlinedan layanan untuk memfasilitas proses
survei online, seperti yang ditawarkan oleh bisnissurvel web. Kgjianini
menunjukkan bahwaproduk survel saat onlinedan layanan dapat bervarias
dari segi fitur yang tersedia, biaya konsumen, dan keterbatasan. Hal ini
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menyimpulkan bahwapendliti survel online harus melakukan penilaian hati-
hati tujuan penelitian mereka, waktu pendlitian, dan Stuas keuangan sebelum
memilih sebuah produk atau jasatertentu.[10]

10. Penelitian yang dilakukan oleh Dr. John Sandars, dan Hyde Terrace pada
tahun 2007 yang berjudul “Web 2.0 technol ogiesfor undergraduate and post-
graduate medical education: an onlinesurvey”. Tujuan pendlitian ini untuk
mengidentifikas keakraban saat ini dan penggunaan teknologi Web 2.0 oleh
mahasiswa kedokteran dan praktisi medis yang berkualitas, dan untuk
mengidentifikas hambatan untuk penggunaannyauntuk pendidikan medis.
Metode: Sebuah semi-terstruktur kuesioner survel onlinedari 3000 mahasiswva
kedokteran dan 3000 praktis medisyang berkualitas (konsultan, dokter umum
dan dokter dalam pel atihan) pada database keanggotaan British Medical
Association. Hasil: Semuakel ompok memiliki keskraban yang tinggi, namun
penggunaan yang rendah, podcast. Kepemilikan mediaplayer digita lebih
tinggi di antaramahasi swakedokteran. Adakeakraban yang tinggi, namun
penggunaan yang rendah, teknol ogi Web 2.0 lainnyakecudi untuk penggunaan
tinggi instant messaging dan jejaring sosial dengan mahas swakedokteran.
Semuake ompok menyatakan bahwamerekatertarik menggunakan teknol ogi
Web 2.0 untuk pendidikan tapi adakurangnyapengetahuan dan keterampilan
dalam bagaimana menggunakan teknologi baru ini. Kesimpulan: Ada
kesadaran tinggi secarakeseluruhan dari berbagai baruWeb 2.0 teknol ogi
baik oleh mahasiswakedokteran dan praktisi medisyang berkualitas dan
minat yang tinggi dalam penggunaannyauntuk pendidikan medis. Namun,
potensi teknologi Web 2.0 untuk pendidikan kedokteran sarjana dan
pascasarjanahanyaakan tercapal jikaadapeningkatan pel atihan bagaimana
menggunakan pendekatan baruini.[11]

Hasll studi pustaka(literaturereview) ini mendemonstrasikan landasan (plat-
form) yang kokoh (level 2) sertaa asan yang kuat untuk mengembangkan Sistem
informasi mediapublikas penyampaian informas menjadi lebih baik lagi dengan
pertimbangan yang sudah matang. K esenjangan (gaps) tel ah teridentifikas dengan
baik sehinggatidak terjadi pembuatan ulang (reinventing thewheel). Peninjauan
tel ah dil akukan dengan matang, sehinggadi pastikan akan menghasi|kan project yang
maksimal, menjadi |ebih efektif, memudahkan akademik memberikan informas
kepadamahasi swa (stakehol der) merasa puas sertaterlayani dengan baik (service
excellence).

Oleh karenaitu, untuk menindaklanjuti pendlitian sebel umnyaseperti yang
dikemukakan diatas, makadilakukan penelitian untuk PenerapaniLearning Survey
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(iSur) Dalam Meningkatkan Sistem Informasi Pada Perguruan Tinggi Raharja.
Dilihat dari sepuluh literature review yang telah dilakukan, makadiambil
kesimpulan adanyakesamaan antaratulisan yang dikutip dengan penelitian yang
dibuat ini. Oleh karenaitu, untuk menindaklanjuti penelitian sebel umnyaseperti yang
dikemukakan diatas, makadilakukan penelitian untuk PenerapaniLearning Survey
(iSur) Dalam Meningkatkan Sistem Informasi PadaPerguruan Tinggi Raharja.

V. IMPLEMENTASI

Untuk tampilan gplikas (gpplication) i Sur memiliki berbagal macamfitureyang dapat
digunakan oleh mahasi swamaupun dosen yang terdiri dari :

a. Tampilan Utama Sistem iSur
Untuk Logo sistem i Sur adalah sebagai berikut:

E—TT‘ ing
\'{ ‘:l
s
so¥
Gambar 6. Logo Sistem iSur

Padagambar logo diatasterdapat filosofi dari setigpiconyang ada, yaitu:

&
Gambar 7. Kupu-kupu dengan warna hijau

Pertama arti dari warna hijau itu sendiri adalah melambangkan kampus
Perguruan Tinggi Raharjayang memiliki julukan Green Campus.

Yang kedua adalah gambar kupu-kupu. Kupu-kupu adalah simbol
kesempurnaan hidup. Kupu-kupu adal ah keindahan, dengan semuacorak warnanya,
sertabentuknyayang s metris dan seimbang dan menyenangkan bagi orang-orang
yang memandangnya. Maksudnya adalah bahwa dengan adanya iSur dapat
memberikan maanfaat dan kemgjuan bagi Perguruan Tinggi Raharjamengingat Sstem
penilaian yang adasebel umnya.
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Gambar 8. Tulisan iLearning yang berwarna abu-abu
Yang ketigaarti dari warnaabu-abu padatulisaniLearning SURVEY. Mengutip

dari arti Logo Perguruan Tinggi Raharja, bahwawarna abu-abu mencerminkan
kemajuan pemikiran, kemoderenan, dan keintelegensian.

b. Tampilan Home iSur untuk admin
Padatampilanini kitabisamelihat keseluruhanicon dan apasgjayang kita
dapat lakukan di dalami Sur tersebut.

Mnsten - g v v

3\ 4N —

Gambar 9. Tampilan Home iSur untuk Admin

c. Tampilan Login Admin
Padatampilanini terdapat icon Username dan password yang harusdiis oleh
admin, untuk bisamasuk/login dan membuat sebuah survey padaiSur.

iSur

Logout successful.

Username
Password
Language Cefact =

Login

Gambar 10. Tampilan Login Admin

d. Tampilan Untuk form Add Survey Admin
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Pada saat akan melakukan tambah survey, kitadapat melihat rincianinformeas
yang sudah disesuai kan dengan kebutuhan yang di perlukan.

R LT — ST

Gambar 11. Tampilan Untuk form Add Survey Admin

e. Tampilan Untuk Form Add Question Admin
Tampilanini adalah akses utama saat mel akukan tambah pertanyaan yang
akan dipakai padasebuah survey.

S A9R0R0Ed -
Foorzepaned —— =i -

Gambar 12. Tampilan Untuk Form Add Question Admin

f. Tampilan Form Survey Untuk User
Padagambar dibawah ini, terdapat sebuah survey yang sudah selesai dibuat
dan dapat digunakan melalui mengis poin-poin penilaianyang adaoleh user.

Gambar 13. Tampilan Form Survey Untuk User
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Kelebihan
Dengan sebuah sistem ini dosen dan mahasi swadapat menilai suatu kinerja
pel ayanan yang diberikan oleh kampus, dan pihak kampus mengetahui sgjauh mana
pelayanan yang sudah diberikan itu dapat memuaskan mahasiswa serta staff.
Beberapake ebihan dari sistem i Sur ini adal ah sebagai berikut :
1. Mahasiswadapat melakukan survey dimanapun dan kapanpun.
Survey sudah terkomputerisasi.
Dapat menghemat waktu dan biaya sertalebih efektif dan edfisien dalam
penggunaannya
Survey yang sudah dibuat dan diis oleh user tidak akan hilang.
Pembuatan poin-poin yang terdapat padasurvey tidak dibatasi.
Output dari survey yang dibuat dapat berupapdf, word, dan Excel.
Survey dapat diaktifkan, deaktif dan expired.
Terdapat persentase dalam diagram batang, pay dan garis padahasil survey
yangtelahdilakukan.
Kekurangan
Dari sistem yang dibuat ini, tidak luput dari sebuah kekurangan. Adapun
kekuranganituidah:
1. Templateyang adapadasistem masih sangat sedikit.
2. Harustergantung/menggunakanjaringan internet.
3. Usertidak dapat melihat hasil keseluruhan dari survey yang sudah merekais.
4. Jkasurvey yang dibuat dalam bentuk gambar, makaoutpun yang dihasilkan
tidak dapat berbentuk gambear.

w N
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VI. KESIMPULAN

Berikut dgpat diambil kesmpulan periha PerancanganiLearning Survey (iSur)
Daam Meningkatken Sisem Informas PadaPerguruan Tinggi Raharjayang diusulkan
berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, yaitu:

1. Sisteminformas tentang survey di Perguruan Tinggi Raharjabelum efektif
dan efisen karenamasih bersifat manual, belum bersifat online, sertabelum
terintegrasinyadatadal am suatu database sehinggasulit untuk melakukan
pencarian data.

2. Tindakan yang perlu diterapkan di Perguruan Tinggi Raharjaadalah dengan
membuat suatu sistem yang terkomputerisas secaraonline untuk survey dan
mempercepat proses pengumpulan datadan menyimpan semuadatadi dalam
sebuah database sehinggamudah untuk melakukan pencarian data. Salah
satunyaada ah dengan menerapkan aplikas iLearning Survey sebagal media
penilaian pelayan kampus. Sehingga mahasiswa untuk menila kualitas
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pelayanan di Perguruan Tinggi Raharjadapat dil akukan dengan cepat dan
mudah karenasudah terintegras dengan sistem yang baik.
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